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KATA PENGANTAR 
Ucapan syukur dan terimakasih penulis haturkan kehadirat 
Allah SWT, karena atas limpahan rahmatNya penulis dapat 
menyelesaikan penulisan buku ajar Teori Musik I dengan tepat 
waktu. Selain itu penulis juga banyak mengucapkan terimakasih 
kepada Badan Penerbit ISI Yogyakarta yang telah banyak 
membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan buku ajar ini.  
Buku ajar ini dimaksudkan untuk memudahkan mahasiswa 
memahami konten mata kuliah Teori Musik melalui penjelasan 
deskriptif, contoh kasus, analisis karya, dan latihan-latihan yang 
langsung bersifat praktik. Cakupan pembahasan pada buku ajar ini 
meliputi: 1) interval, pitch, melodi; 2) ritme dan sukat; 3) akor 
trinada dan akor tujuh; 4) teknik voicing akor, serta; 5) progresi 
akor.  Output yang hendak dicapai melalui buku ajar ini adalah agar 
mahasiswa mampu menyusun melodi dalam tangganada mayor dan 
minor sebagai latihan awal dalam tradisi komposisi musik tonal, 
berikut akor trinada yang mengiringinya yang disusun pada posisi 
dasar dan balikan pertama. 
Penulis menyarankan agar setiap pembaca yang 
mempelajari buku ini selalu mengerjakan latihan yang disertakan di 
setiap akhir bab sebelum melanjutkan membaca ke bab berikutnya, 
karena bahasan teori pada buku ini hanya dapat dipahami dan 
mengendap dalam benak pembaca jika pembaca melakukan praktik 
analisis secara langsung. Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini 
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membangun sangat penulis harapkan dari para pembaca 
sepembaca. Terakhir penulis ucapkan selamat membaca dan 
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1. ELEMEN PITCH 
Keyboard dan register oktaf 
Pitch dalam musik merujuk pada tinggi atau rendah sebuah 
nada. Pitch disimbolkan dengan mengunakan tujuh pertama huruf 
alfabet, yaitu A,B, C, D, E, F, dan G. Kita akan menempatkan 
ketujuh huruf alfabet tersebut dalam tuts keyboard dengan 
menempatkan nada C sebagai contoh. Nada C yang berada di 
tengah-tengah tuts keyboard disebut “middle C” atau C4. C yang 
lebih tinggi (bergerak ke arah kanan keyboard) dinamakan C5, C6, 
dan seterusnya. C yang lebih rendah (bergerak ke kiri) dinamakan 
C3, C2, dan C1. Semua nada C pada tuts keyboard dapat dilihat 
pada gambar berikut ini: 
 
Contoh 1- 1 
Jarak nada C ke C berikutnya (naik atau turun) disebut oktaf. 
Semua pitch yang mengikuti C hingga sebelum “C berikutnya” 
dikatakan berada dalam satu register oktaf. Seperti pada contoh 1-2 
berikut ini, tuts putih di atas C4 dinamakan D4, karena berada pada 
register oktaf  yang sama, sedangkan tuts putih di bawah C4 
dinamakan B3. 
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Contoh 1- 2 
Notasi pada staves 
Sistem penulisan notasi musik serupa dengan model sumbu 
kartesius X dan Y, dimana X mengindikasikan waktu dan Y 
mengindikasikan pitch. Pada contoh 1-3 berikut ini, R muncul 
sebelum S (dalam konteks waktu), dan R lebih tinggi dari S (dalam 
konteks pitch). 
 
Contoh 1- 3 
Staves digunakan di dalam musik untuk mengindikasikan 
ketepatan nada yang dikehendaki. Staves terdiri dari lima garis dan 
empat spasi. Staves juga dapat diperluas dengan menggunakan 
ledger line (contoh 1-4). 
 
Contoh 1- 4 
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Clef (tanda kunci) harus disertakan di awal staves untuk 
mengindikasikan nada mana yang hendak diasosiasikan dengan 
garis dan spasi tertentu. Tiga clef yang lazim digunakan dapat 
dilihat pada contoh 1-5, berikut dengan lokasi nada C4-nya. 
Perhatikan bahwa clef C muncul pada dua posisi yang berbeda. 
 
Contoh 1- 5 
Grand staves adalah kombinasi dua staves yang 
dihubungkan oleh garis, dengan staves atas menggunakan treble 
clef dan staves bawah menggunakan bass clef. Beragam pitch 
dinotasikan dan diberi label pada grand staves pada contoh 1-6 
berikut ini. Perhatikan penggunaan ledger line pada grand staves 
tersebut. Nada C4 dan A3 muncul dua kali pada contoh 1-6, yang 
pertama ditulis pada staves atas, dan yang kedua ditulis pada staves 
bawah. 
 
Contoh 1- 6 
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Tangganada mayor 
Tangganada mayor adalah tangganada yang terdiri dari 
langkah kecil (disebut langkah setengah) dan langkah besar 
(disebut langkah penuh) dalam cakupan satu oktaf. Langkah 
setengah adalah jarak dari satu tuts piano ke tuts terdekat di 
sebelahnya, baik putih ataupun hitam. Jika kita hanya 
menggunakan tuts putih keyboard, maka kita akan menemukan dua 
jarak setengah, yaitu EF dan BC (contoh 1-7). 
 
Contoh 1- 7 
Jarak penuh adalah loncatan terdekat dari sebuah tuts ke 
dua tuts berikutnya, baik putih ataupun hitam. Jika kita hanya 
menggunakan tuts putih keyboard, kita akan menemukan lima jarak 
penuh dalam satu oktaf (contoh 1-8). 
 
Contoh 1- 8 
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Pola tangganada mayor dari jarak “penuh” dan “setengah” 
di setiap kunci adalah sama dengan pola tangganada mayor ketika 
kita memainkan tuts putih keyboard dari nada C ke C berikutnya. 
Pada diagram di bawah ini, angka arabic yang diletakkan di bawah 
huruf alfabet adalah tingkatan nada dalam tanggana C mayor. 
 
Dari diagram di atas kita dapat melihat bahwa langkah 
setengah dalam tangganada mayor muncul hanya diantara tingkat 
3-4 dan 7-1. Perhatikan juga bahwa tangganada mayor dapat dilihat 
sebagai kombinasi dua pola empat nada yang identik, yang 
dipisahkan dalam jarak 1 (penuh). 
 
Jika kita memainkan nada dari G ke G oktaf seperti pada 
contoh 1-9, kita tidak akan menemukan pola yang sama seperti 
ketika kita memulainya dari C ke C. Dengan demikian, jika kita 
hendak memainkan tangganada G mayor, kita perlu untuk 
meloncati tuts F dan memainkan tuts hitam diantara F dan G. Kita 
akan melabeli nada F dengan tanda aksidental, yaitu simbol yang 
digunakan untuk menaikkan/ menurunkan nada satu atau setengah 
laras. Simbol-simbol aksidental tersebut dapat dilihat pada 
penjelasan berikut ini: 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
6 
 
Simbol Nama Efek 
 Double sharp menaikkan satu langkah 
 Sharp menaikkan setengah langkah 
 
Natural 
menaturalkan tanda 
aksidental sebelumnya 
(kembali ke nada semula) 
 
Flat 
menurunkan setengah 
langkah 
 
Double flat  menurunkan satu langkah 
 
 
Contoh 1- 9 
Kita dapat membuat tangganada tersebut menjadi serupa dengan 
pola tangganada mayor dengan cara menambahkan tanda 
aksidental sharp pada not F. 
 
Jika tangganada tersebut ditulis pada staves, maka susunan 
notasinya akan terlihat seperti pada contoh 1-10. 
 
Contoh 1- 10 
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Perhatikan bahwa ketika kita menulis atau menyebut nama notasi 
dan aksidental, kita menyebut tanda aksidental setelah notasi (F# 
atau F sharp); namun sebaliknya,  dalam staves notasi, tanda 
aksidental selalu mendahului notasi (seperti pada contoh 1-10). 
Tanda kunci mayor 
Salah satu cara untuk belajar tangganada mayor adalah 
dengan cara menghafal pola jarak penuh dan setengah seperti 
pembahasan di atas. Cara lainnya adalah dengan cara menghafal 
tanda kunci yang berasosiasi dengan beragam tangganada. Istilah 
kunci (key) digunakan di dalam musik untuk mengidentifikasi 
tingkat pertama dari sebuah tangganada. Sebagai contoh, kunci G 
mayor merujuk pada tangganada mayor yang diawali dengan nada 
G. Tanda kunci adalah pola tanda aksidental sharp atau flat yang 
muncul di awal staves dan mengindikasikan bahwa not tertentu 
yang mendapat tanda aksidental tersebut harus dinaikkan atau 
diturunkan setengah. Terdapat tujuh tanda kunci yang 
menggunakan sharp. Di setiap kasus, nama dari kunci mayor dapat 
ditemukan dengan “bergerak melangkah naik setengah dari tanda 
sharp terakhir” (contoh 1-11). 
 
Contoh 1- 11 
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Selain itu, terdapat juga tujuh tanda kunci yang 
menggunakan flat. Kecuali tangganada F mayor, nama tangganada 
mayor sama dengan dengan dua tanda flat terakhir (tanda flat kedua 
dari belakang). Perhatikan contoh 1-12. 
 
Contoh 1- 12 
Kita akan menemukan bahwa terdapat tiga pasang kunci mayor 
yang memiliki bunyi yang sama, dalam artian bahwa ketiganya 
dimainkan pada tuts yang sama di keyboard. 
B mayor = Cb mayor 
F# mayor = Gb mayor 
C# mayor = Db mayor 
Not yang dieja secara berbeda namun memiliki bunyi yang 
sama dikatakan enharmonis; dengan demikian B mayor dan Cb 
mayor (sebagai contoh), memiliki hubungan kunci enharmonis. 
Jika dua kunci mayor tidak memiliki hubungan enharmonis, maka 
hubungannya dikatakan sebagai transposisi. Transposisi, dengan 
demikian dapat diartikan: “memainkan musik pada kunci yang 
berbeda dengan kunci awal.”   
Tanda kunci pada contoh  1-11 dan 1-12 harus diingat 
(tidak hanya jumlah tanda aksidentalnya, namun juga urutan dan 
posisinya pada staves). Perhatikan bahwa pola penempatan tanda 
sharp pada staves berubah di tanda sharp kelima baik pada treble 
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maupun bass clef. Cobalah untuk mengulang urutan tanda 
aksidental sharp (FCGDAEB) dan flat (BEADGCF) hingga terasa 
familiar. 
Beberapa orang mungkin merasa lebih mudah mengingat 
tanda kunci jika divisualisasikan dalam bentuk diagram lingkaran 
(circle of fifth). Jika kita membaca urutan nadanya searah jarum 
jam, kita akan melihat bahwa setiap kunci baru memiliki jarak 5 
dengan kunci sebelumnya. 
 
Tangganada minor 
Musisi biasanya mengingat dan melatih tiga formasi 
tangganada minor, walaupun ketiganya tidak digunakan dengan 
frekuensi yang sama, seperti akan dibahas pada bab selanjutnya. 
Jenis yang pertama adalah tangganada natural minor. Kita dapat 
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melihat dari ilustrasi berikut ini bahwa tangganada natural minor 
adalah seperti tangganada mayor dengan alterasi flat pada nada 3, 
6, dan 7. 
 
Jenis yang kedua adalah tangganada harmonic  minor, yang 
sama dengan tangganada mayor dengan alterasi flat pada nada 3 
dan 6. 
 
Jenis yang ketiga adalah tangganada melodic minor, yang 
memiliki pola ascending
1
 dan descending
2
 yang berbeda. Pola 
ascending, seperti ditunjukkan pada diagram di bawah ini, adalah 
sama dengan tangganada mayor dengan alterasi flat pada nada 3. 
 
                                                          
1
 Ascending adalah gerakan melodi atau tangganada dalam arah naik (dari nada 
rendah ke nada tinggi). 
2
 Descending adalah gerakan melodi atau tangganada dalam arah turun (dari 
nada tinggi ke nada rendah). 
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Pola descending pada tangganada melodic minor adalah sama 
dengan pola natural minor. 
Tiga jenis tangganada minor dirangkum pada contoh 1-13 
berikut ini. Tingkatan nada yang berbeda dengan tangganada 
mayor diberi lingkaran. Perhatikan tanda panah yang digunakan 
dalam tangganada melodic minor untuk membedakan pola 
ascending dengan pola descending. 
 
 
 
 Contoh 1- 13 
Tanda kunci minor 
Tanda kunci minor merujuk pada tangganada minor natural, 
tidak peduli jenis tangganada minor mana yang digunakan. Jika 
kita kembali melihat contoh 1-13, kita akan menemukan bahwa 
tangganada C natural minor membutuhkan tiga aksidental: Bb, Eb, 
dan Ab. Tanda kunci untuk C minor, dengan demikian sama 
dengan tanda kunci untuk Eb mayor; c minor dan Eb mayor dengan 
demikian memiliki hubungan relatif, karena keduanya berbagi 
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tanda kunci yang sama. Nada 3 dalam minor adalah nada 1 dalam 
relatif mayor, dan nada 6 dalam mayor adalah nada 1 dalam relatif 
minor. Jika tangganada mayor dan tangganada minor berbagi nada 
ke-1 (do) yang sama, seperti C mayor dan c minor (sebagai 
contoh), keduanya dikatakan memiliki hubungan paralel. Kita akan 
mengatakan bahwa C mayor memiliki hubungan paralel dengan c 
minor. Circle of fifth adalah cara yang paling mudah untuk 
menampilkan nama-nama kunci minor dan kunci relatif mayornya. 
 
Kita juga dapat melihat tangganada minor dari logika 
hubungan relatif mayornya, seperti pada diagram circle of fifth di 
atas, daripada dari logika paralel mayornya seperti penjelasan 
sebelumnya. Hal ini akan sangat membantu untuk kunci g#, d#, dan 
a#, yang tidak mempunyai bentuk paralel mayor. Jika pembaca 
menggunakan pendekatan relatif mayor, ingatlah bahwa tanda 
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kunci untuk setiap tangganada minor merujuk pada tangganada 
natural minor dan tanda aksidental harus disertakan untuk jenis 
tangganada minor yang lain. Contoh 1-14 mengilustrasikan 
pengejaan untuk relasi kunci antara F mayor dan d minor. 
 
 
 
 
Contoh 1- 14 
Sangatlah penting untuk melatih dengan penuh kesabaran 
semua tangganada mayor dan minor pada instrumen hingga 
polanya dapat diingat dengan baik. Pemahaman intelektual 
mengenai tangganada tidak dapat menggantikan sensibilitas aural 
yang muncul dari hasil latihan yang panjang. 
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Nama-nama tingkatan tangganada 
Musisi seringkali menyebutkan tingkatan nada dalam 
tangganada dengan menggunakan serangkaian istilah tradisional 
ketimbang angka. Nama-nama istilah tersebut ditunjukkan pada 
contoh 1-15 berikut ini. Perhatikan bahwa terdapat dua nama untuk 
nada 7 dalam tangganada minor, tergantung apakah nadanya 
dinaikkan atau tidak. 
 
 
Contoh 1- 15 
Interval 
Interval adalah ukuran jarak dalam pitch diantara dua nada. 
Interval harmonik muncul jika dua not dibunyikan secara 
bersamaan, sementara interval melodik muncul ketika not 
dibunyikan secara bergantian (contoh 1-16). Metode pengukuran 
interval adalah sama, baik untuk interval harmonik maupun 
melodik.  
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Contoh 1- 16 
Ada dua unsur yang dipakai untuk penamaan interval: (1) 
penamaan angka dan (2) kualitas interval yang mendahului angka 
tersebut. Seperti ilustrasi pada contoh 1-17, penamaan angka adalah 
ukuran tentang seberapa jauh jarak not secara vertikal dalam staves, 
tanpa memperhatikan tanda aksidental yang menyertainya. 
 
Contoh 1- 17 
Ketika berbicara tentang interval, kita menggunakan istilah unison 
ketimbang 1 dan oktaf ketimbang 8. Interval yang lebih kecil dari 
oktaf disebut simple interval, sementara interval yang lebih besar 
(termasuk oktaf) disebut compound interval. 
Penting diperhatikan pada contoh 1-17 bahwa interval 
harmonik “2” (sekonde) ditulis/ dinotasikan dengan not atas sedikit 
digeser ke sebelah kanan dari not bawah. Aksidental dihandel 
dengan cara yang sama untuk interval harmonik 2, 3, atau 4, jika 
kedua not membutuhkan penambahan aksidental. 
Interval perfect, mayor, dan minor 
Salah satu cara untuk mulai belajar interval adalah dengan 
cara merelasikannya ke interval yang  ada dalam tangganada 
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mayor, khususnya interval dari nada 1 hingga naik ke nada yang 
lainnya. Metode ini kemudian dapat diaplikasikan ke berbagai 
konteks. 
Istilah perfect (disingkat P) adalah kualitas interval yang 
dipakai hanya untuk interval unison, 4, 5, 8, dan interval 
compound-nya (11, dan seterusnya). Seperti pada contoh 1-18, P1, 
P4, P5, dan P8 semuanya dapat disusun dengan menggunakan nada 
“1” (do) dalam tangganada mayor seperti pada contoh berikut ini 
 
Contoh 1- 18 
Jika kita hendak mengeja salah satu interval tersebut (1, 4, 
5, dan 8) di atas (katakanlah) nada Eb, kita hanya perlu berfikir 
tingkat nada 1, 4, dan 5 dari tangganada Eb mayor. Jika not bawah 
tidak merujuk sebagai nada 1 dari tangganada mayor (seperti D#, 
misalnya), hilangkan sementara tanda aksidentalnya, eja 
intervalnya, lalu tempatkan kembali tanda aksidental pada kedua 
not (contoh 1-19).  
 
Contoh 1- 19 
Umumnya, 2, 3, 6, dan 7 dimodifikasi dengan istilah Mayor 
(M) dan minor (m). Interval yang dibentuk oleh 1-2, 1-3, 1-6, dan 
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1-7 dalam tangganada mayor semuanya memiliki kualitas mayor, 
seperti pada contoh 1-20 berikut ini: 
 
Contoh 1- 20 
Jika interval mayor dibuat setengah tingkat lebih kecil tanpa 
mengganti simbol angkanya, maka akan berubah menjadi minor 
(contoh 1-21). 
 
Contoh 1- 21 
Interval augmented dan diminished 
Jika interval perfect atau mayor dibuat setengah tingkat 
lebih lebar tanpa merubah simbol angkanya, interval akan berubah 
menjadi augmented (disingkat +). Jika interval perfect atau minor 
dibuat setengah tingkat lebih kecil tanpa merubah simbol 
angkanya, interval akan berubah menjadi diminished (disingkat º). 
Hubungannya dapat dirangkum demikian.  
 (lebih 
besar) 
 
diminished  minor  mayor  augmented 
diminished  perfect  augmented 
 (lebih 
kecil) 
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Tidak ada interval diminished unison. Doubly augmented 
dan doubly diminished interval dimungkinkan, namun keduanya 
jarang muncul. Tritone adalah istilah yang digunakan untuk +4 atau 
enharmonis dengan º5. 
Pembalikan interval 
Interval descending, khususnya yang berjarak lebar, 
terkadang lebih mudah dieja dan didentifikasi melalui teknik 
pembalikan interval. Kita dapat membalik interval dengan 
menempatkan not bawah di atas not bagian atas: sebagai contoh, 
interval D-A dibalik menjadi A-D. Ketika kita membalik interval, 
simbol angka yang baru akan selalu berbeda dari yang sebelumnya. 
Simbol angka yang baru dapat dihitung  dengan mensubstraksi  
simbol angka yang lama dari 9. 
Nilai konstan 9 9 9 9 9 9 9 
Dikurangi interval awal -2 -3 -4 -5 -6 -7 
Hasilnya adalah interval 
pembalikannya 
7 6 5 4 3 2 
Kita dapat melihat bahwa pembalikan interval 2 akan 
menjdi 7, 3 menjadi 6, dan seterusnya (contoh 1-22). 
 
Contoh 1- 22 
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Kualitas interval juga akan berubah ketika pembalikan 
interval dilakukan, dengan pengecualian interval perfect (lihat tabel 
1-1). 
Kualitas awal interval m M P + º 
Kualitas hasil pembalikan M m P º + 
Tabel 1- 1. Perubahan kualitas interval ketika diinversi 
Sebagai contoh penggunaan teknik pembalikan, bayangkan 
pembaca hendak mencari not apa yang berjarak m6 di bawah G3. 
Baliklah interval m6 turun menjadi M3 naik, seperti pada contoh 1-
23, lalu transposisikan B3 turun satu oktaf lebih rendah, dan 
pembaca akan menemukan bahwa jawabannya adalah nada B2.  
 
Contoh 1- 23 
Rangkuman 
Pitch dalam musik merujuk pada tinggi rendah sebuah 
bunyi. Pitch nada tertentu disimbolkan dengan huruf alfabet, dari A 
hingga G, dan kemudian berulang ke A. Dari satu huruf ke huruf 
lain yang sama, katakanlah C ke C (naik atau turun) disebut oktaf, 
sedangkan jarak dari C hingga B berikutnya disebut register oktaf. 
Register oktaf disimbolkan dengan nomor, dengan nada C terendah 
pada piano ditulis sebagai C1. C yang terdekat dengan bagian 
tengah tuts piano disebut middle C atau C4. 
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 Pitch dinotasikan pada staves, rangkaian lima buah garis 
dan empat spasi yang dapat diperlebar menggunakan ledger line. 
Staves selalu dimulai dengan satu atau beberapa tanda kunci (clef), 
yang menentukan posisi sebuah pitch pada garis paranada (staves). 
Grand staves terdiri dari dua buah staves yang dihubungkan 
dengan garis vertikal dengan kunci treble pada bagian atas dan 
kunci bas pada bagian bawah. 
 Tangganada mayor terdiri dari rangkaian interval whole 
steps (langkah penuh) dan half steps (langkah setengah). 
Tangganada mayor memiliki minor paralel yang dimulai pada nada 
yang sama namun dengan menurunkan setengah laras nada ke3, 6, 
dan 7. Struktur tangganada minor ini disebut tangganada minor 
natural. Tangganada minor harmonis disusun hanya dengan 
menurunkan nada ke 3 dan 6 dalam jarak setengah dari tangganada 
mayor; sedangkan minor melodis dibentuk dengan hanya 
menurunkan nada 3 setengah langkah (ketika ascending) dan 
menurunkan 3, 6, dan 7 setengah langkah (ketika descending). 
 Setiap tangganada memiliki asosiasi dengan tanda kunci 
(key signature), dari natural hingga tujuh sharps (kruis) atau flats 
(moll) yang disusun sedemikian rupa pada staves. Terdapat 15 
tanda kunci secara keseluruhan, dan setiap satu tangganada mayor 
berasosiasi dengan tangganada minor. Tangganada mayor dan 
minor yang berbagi tanda kunci yang sama dikatakan memiliki 
hubungan relatif (relative keys). Not dari tangganada memiliki nada 
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sesuai tingkatannya yang beragam antara mayor dan minor. Nada 
atau kunci enharmonis adalah nada atau kunci yang berbunyi sama 
namun dieja secara berbeda.  Transpose musik berarti memainkan 
pada kunci yang berbeda. 
 Jarak antara dua nada disebut interval. Interval harmonik 
memisahkan pitch yang dibunyikan secara bersamaan, sementara 
interval melodis memisahkan pitch yang dibunyikan secara 
berurutan. Interval disimbolkan dengan menggunakan angka dan 
kualitas yang ditempatkan didepan angka tersebut. Kualitas 
tersebut adalah perfect, mayor, minor, augmented, dan diminished. 
Untuk membalik interval, letakkan “not bawah” di bagian atas “not 
atas” (atau sebaliknya). Simbol dan angka dan kualitas dari interval 
balikan dapat dihitung menggunakan metode yang dibahas pada 
bab ini. 
Latihan 
1. Tulislah nama-nama pitch (dan registernya) pada gambar 
berikut ini! 
 
2. Tuliskan not pada staves sesuai dengan petunjuk yang 
tertulis! 
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3. Tuliskan tangganada sesuai dengan petunjuk yang tertulis. 
Gunakan tanda aksidental, bukan tanda kunci! 
 
4. Tuliskan nama kunci sesuai dengan tanda kunci yang 
tertulis! 
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5. Tuliskan tanda kunci sesuai dengan nama kunci yang 
tertulis! 
 
6. Isilah tabel yang kosong 
No 
Tanda 
kunci 
Nama 
kunci 
No 
Tanda 
kunci 
Nama 
kunci 
1 tiga flat  8  
Bb 
mayor 
2 
tujuh 
sharp 
 9 
satu 
sharp 
 
3  D mayor 10 lima flat  
4 satu flat  11  
F# 
mayor 
5  
Ab 
mayor 
12  
Cb 
mayor 
6  B mayor 13 
empat 
sharp 
 
7 enam flat  14  A mayor 
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7. Tuliskan tangganada sesuai dengan petunjuk yang tertulis. 
Gunakan tanda aksidental, bukan tanda kunci. Lingkari not 
yang berbeda dengan susunan paralel mayornya. Khusus 
tangganada melodic minor ditulis dalam gerakan ascending 
dan descending! 
 
8. Tuliskan nama kunci minor sesuai tanda kunci yang tertulis! 
 
9. Tuliskan tanda kunci minor sesuai nama kunci yang tertulis! 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
25 
 
 
10. Isilah tabel yang kosong! 
No 
Tanda 
kunci 
Nama 
kuni 
No 
Tanda 
kunci 
Nama 
kunci 
1  d minor 8 dua flat  
2 enam flat  9  f minor 
3 
empat 
sharp 
 10  b minor 
4  f# minor 11 tiga flat  
5 
enam 
sharp 
 12  ab minor 
6  bb minor 13 
satu 
sharp 
 
7  a# minor 14 
lima 
sharp 
 
 
11. Sebutkan nama-nama nada dalam tangganada berikut ini! 
 
 
 
12. Identifikasi interval berikut ini menggunakan simbol angka! 
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13. Interval berikut ini disusun dalam unison, 4, 5, dan oktaf. 
Tuliskan “P” pada interval yang memiliki kualitas perfect! 
 
14. Semua interval berikut ini disusun dalam jarak 2, 3, 6, dan 
7. Tuliskan “M” atau “m” pada interval yang sesuai! 
 
15. Tuliskan interval di atas notasi pada staves berikut ini 
sesuai petunjuk yang tertulis! 
 
 
16. Sebagian besar interval pada notasi berikut ini disusun 
dalam kualitas augmented atau diminished. Berilah label 
sesuai interval yang tersusun! 
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17. Tuliskan interval berikut ini dalam pembalikannya! 
1 P4 menjadi  5 º5 menjadi  
2 M7 menjadi  6 m2 menjadi  
3 +2 menjadi  7 m6 menjadi  
4 M3 menjadi  8 +6 menjadi  
 
18. Tuliskan interval di bawah notasi pada staves berikut ini 
sesuai petunjuk yang tertulis! 
 
19. Berilah label setiap interval pada melodi berikut ini!  (dari 
karya Wagner berjudul Gotterdammerung) 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
